g JURNAL BAKTI SOSIAL

S \ Volume 4, Number 1, Tahun 2025 | E-ISSN 2962-9527 | Page 61-71
Email: baktisosial@gmail.com
JURNAL BAXTESDSTAL https:/jurnal.asrypersadaquality.com/index.php/baktisosial

ANALISIS PROGRAM BIMBINGAN BELAJAR DI PERPUSTAKAAN
UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI SISWA
DI SMP NEGERI 2 PERCUT SEI TUAN

Dinda Putri', Muhammad Arby Fahrezi?, Gita Asyari,
Rizka Amanda Putri4, Rasyita Dewi Lubis’
12345 Universitas Islam Negeri Sumatera Utara,Indonesia
dindaputri2706@gmail.com , muhammadarbyfahrezi@gmail.com, gitaasyari950@gmail.com,
rizkamnda.18@gmail.com, rasyitadewilubis3@gmail.com

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pentingnya program bimbingan belajar di
perpustakaan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi siswa di SMP Negeri 2 Percut
Sei Tuan. Metodologi penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan menggunakan
wawancara, observasi, dan analisis dokumen untuk mendapatkan pemahaman menyeluruh tentang
dampak program bimbingan belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program ini memiliki
dampak signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi siswa. Dengan
memberikan akses tambahan terhadap materi pelajaran dan dukungan bimbingan, siswa dapat
mengatasi kesulitan belajar dengan lebih efektif. Perpustakaan menciptakan lingkungan yang
kondusif dengan suasana yang tenang dan menyediakan berbagai sumber belajar, seperti koleksi
buku dan materi referensi lainnya. Ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi
topik yang diminati mereka lebih dalam, memperluas wawasan mereka di luar materi pelajaran kelas.
Dukungan dari program bimbingan belajar membantu siswa dalam menguasai materi pelajaran, yang
tercermin dalam peningkatan prestasi akademik mereka. Kesimpulan dari penelitian ini menyatakan
bahwa program bimbingan belajar di perpustakaan memainkan peran penting dalam mendukung
prestasi di SMP Negeri 2 Percut Sei Tuan.

Kata Kunci: Bimbingan Belajar, Prestasi, Perpustakan.

Abstract. This research aims to identify the importance of tutoring programs in the library in improving
the quality of learning and student achievement at SMP Negeri 2 Percut Sei Tuan. The research
methodology adopts a qualitative approach using interviews, observations, and document analysis
to gain a comprehensive understanding of the impact of tutoring programs. The results of the study
indicate that this program has a significant impact on improving the quality of learning and student
achievement. By providing additional access to learning materials and tutoring support, students can
effectively overcome learning difficulties. The library creates a conducive environment with a peaceful
atmosphere and provides various learning resources, such as book collections and other reference
materials. This allows students to explore topics of interest more deeply, expanding their knowledge
beyond classroom subjects. Support from tutoring programs helps students master the subject
matter, reflected in their improved academic performance. The conclusion of this research states that
tutoring programs in the library play a crucial role in supporting achievement at SMP Negeri 2 Percut
Sei Tuan.
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PENDAHULUAN

Bimbingan belajar telah menjadi bagian integral dari pendidikan modern,
memberikan dukungan tambahan bagi siswa dalam memahami materi pelajaran dan
meningkatkan prestasi akademik (Sunarsih, 2009). Dalam era di mana persaingan akademik
semakin ketat, program bimbingan belajar menjadi semakin penting sebagai sarana untuk
memberikan  bantuan tambahan kepada siswa dalam menghadapi tantangan
pembelajaran. Seiring dengan perkembangan teknologi, banyak lembaga pendidikan dan
individu mulai mengadopsi pendekatan yang inovatif, seperti penggunaan aplikasi
pembelajaran online, untuk meningkatkan efektivitas program bimbingan belajar. Analisis
program bimbingan belajar menjadi suatu langkah penting untuk mengevaluasi efektivitas
dan relevansi dari program tersebut dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan
(Aminah, 2017).

Berbagai aspek dari program bimbingan belajar dievaluasi secara komprehensif,
termasuk metode pengajaran yang digunakan, kualitas materi pembelajaran, tingkat
partisipasi siswa, dukungan yang diberikan kepada siswa, serta hasil akademik yang
dicapai. Melalui pendekatan analisis yang teliti, dapat diidentifikasi kelebihan dan
kekurangan dari program bimbingan belajar tersebut, serta potensi perbaikan yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan efektivitasnya. Pendekatan analisis program bimbingan
belajar menjadi landasan yang kuat untuk pengembangan dan perbaikan program tersebut
dalam memberikan dukungan pembelajaran yang optimal bagi siswa. Melalui proses
analisis yang teliti, berbagai aspek program, mulai dari metode pengajaran, kualitas
materi pembelajaran, hingga hasil akademik yang dicapai, dievaluasi secara komprehensif
(Jufrida et al., 2020). Analisis ini membantu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
program bimbingan belajar tersebut, serta potensi area perbaikan yang dapat ditingkatkan.
Dengan memahami secara mendalam tentang bagaimana program bimbingan belajar
berfungsi dan mempengaruhi proses pembelajaran siswa, maka dapat diambil langkah-
langkah yang tepat untuk meningkatkan efektivitasnya. Sebagai hasilnya, program
tersebut dapat dioptimalkan agar dapat memberikan dukungan pembelajaran yang terbaik
bagi siswa, membantu mereka mencapai prestasi akademik yang maksimal. Pendekatan
analisis menjadi instrumen penting dalam mengarahkan pengembangan dan perbaikan
program bimbingan belajar guna memenuhi kebutuhan pendidikan siswa secara efektif
(Thahir and Hidriyanti, 2017).

Perpustakaan memainkan peran yang sangat penting dalam menciptakan prestasi
dalam program bimbingan belajar (Muliardi, 2016). Sebagai salah satu sumber daya
penting dalam pendidikan, perpustakaan tidak hanya menyediakan akses terhadap berbagai
sumber belajar, tetapi juga menciptakan lingkungan yang kondusif untuk belajar. Dengan
koleksi buku, jurnal, dan materi referensi lainnya yang beragam, perpustakaan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi topik - topik yang diminati mereka lebih
dalam. Ini memungkinkan siswa untuk melengkapi pembelajaran kelas dengan membaca
dan mempelajari materi tambahan, yang dapat meningkatkan pemahaman mereka
terhadap subjek yang dipelajari.

Perpustakaan seringkali menjadi tempat yang tenang dan nyaman bagi siswa untuk
belajar secara mandiri atau berkelompok. Lingkungan ini menciptakan kesempatan bagi
siswa untuk fokus dan berkonsentrasi dalam memahami materi pelajaran, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan produktivitas dan prestasi belajar mereka. Selain itu,
perpustakaan juga sering menjadi tempat untuk melakukan penelitian dan
mengerjakan tugas, memberikan akses kepada siswa untuk
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mengembangkan keterampilan penelitian dan literasi informasi yang penting. Perpustakaan
tidak hanya menjadi tempat untuk mengakses informasi, tetapi juga menjadi bagian
integral dalam menciptakan kondisi yang mendukung pembelajaran yang efektif dan
prestasi yang optimal dalam program bimbingan belajar (Samiyati, Suratmi and Santoso,
2021).

Salah satu kunci untuk menciptakan generasi yang unggul dan mampu bersaing di
era globalisasi ini. Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, program bimbingan
belajar telah menjadi strategi yang umum digunakan untuk memberikan dukungan tambahan
kepada siswa dalam memahami materi pelajaran dan meningkatkan prestasi akademik
mereka. Di SMP Negeri 2 Percut Sei Tuan, perpustakaan sekolah memainkan peran penting
dalam mendukung program bimbingan belajar ini. Perpustakaan tidak hanya menyediakan
akses terhadap berbagai sumber belajar, tetapi juga menciptakan lingkungan yang kondusif
untuk belajar. Melalui penelitian ini, akan dilakukan analisis mendalam terhadap program
bimbingan belajar yang dilakukan di perpustakaan SMP Negeri 2 Percut Sei Tuan, dengan
fokus pada kaitannya dengan prestasi siswa. Dengan memahami secara detail bagaimana
program ini dijalankan dan bagaimana pengaruhnya terhadap prestasi siswa, diharapkan
dapat ditemukan insight dan rekomendasi yang berguna untuk meningkatkan efektivitas
program bimbingan belajar dan mendukung peningkatan prestasi akademik siswa di SMP
Negeri 2 Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara.

METODOLOGI

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif yang melibatkan langkah-langkah
sistematis untuk memahami secara menyeluruh bagaimana program bimbingan belajar di
perpustakaan memengaruhi prestasi siswa. Melalui pendekatan ini, dilakukan wawancara
mendalam dengan beberapa stakeholder terkait, termasuk guru bimbingan dan konseling,
kepala sekolah, staf perpustakaan, serta siswa yang mengikuti program bimbingan belajar.
Wawancara difokuskan pada pemahaman mereka tentang tujuan, metode, dan dampak
program bimbingan belajar, serta persepsi mereka terhadap hubungannya dengan prestasi
siswa. Selain itu, observasi langsung dilakukan di perpustakaan untuk memperoleh
pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana program bimbingan belajar dijalankan
secara praktis, termasuk interaksi antara siswa dan fasilitator, serta pemanfaatan sumber
daya perpustakaan. Data juga dikumpulkan melalui analisis dokumen seperti rencana
program bimbingan belajar, catatan prestasi siswa, dan evaluasi program sebelumnya.
Dengan kombinasi berbagai metode pengumpulan data ini, diharapkan penelitian dapat
memberikan pemahaman yang komprehensif tentang peran program bimbingan belajar di
perpustakaan dalam meningkatkan prestasi siswa.

Analisis dokumen akan memberikan wawasan tambahan tentang perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi program bimbingan belajar sebelumnya. Data yang terkumpul
akan dianalisis secara komprehensif menggunakan pendekatan analisis kualitatif, yang
melibatkan pengkodean data, identifikasi pola, dan temuan yang signifikan (De Ree et al.,
2023). Dari hasil analisis ini, diharapkan akan ditemukan wawasan baru mengenai efektivitas
program bimbingan belajar di perpustakaan dan hubungannya dengan prestasi siswa di SMP
Negeri 2 Percut Sei Tuan. Dengan mengintegrasikan pendekatan wawancara, observasi, dan
analisis dokumen, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang holistik
dan mendalam tentang peran program bimbingan belajar di perpustakaan dalam
meningkatkan prestasi siswa di SMP Negeri 2 Percut Sei Tuan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tahap observasi awal dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam
mengenai permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam proses belajar mereka. Observasi
ini mencakup pengamatan langsung terhadap aktivitas belajar siswa di kelas, baik selama
proses pembelajaran maupun di luar jam pelajaran. Dalam observasi ini, diidentifikasi faktor-
faktor yang mungkin mempengaruhi kemampuan belajar siswa, seperti tingkat konsentrasi,
motivasi, dan metode pembelajaran yang digunakan. Selanjutnya, dilakukan analisis
terhadap hasil belajar siswa dalam beberapa mata pelajaran untuk mengevaluasi tingkat
pemahaman dan pencapaian mereka. Data-data ini akan memberikan gambaran yang lebih
jelas mengenai prestasi akademik siswa di berbagai bidang pelajaran. Selain itu, untuk
mendapatkan perspektif yang lebih lengkap, dilakukan juga wawancara dengan guru-guru
terkait di SMP Negeri 2 Percut Sei Tuan. Wawancara ini bertujuan untuk mendalami
permasalahan yang dihadapi oleh siswa dan mencari solusi serta rekomendasi yang tepat
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan melakukan observasi, analisis hasil
belajar, dan wawancara secara komprehensif, diharapkan dapat diidentifikasi permasalahan
yang mendasar dan merumuskan strategi yang efektif untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa di SMP Negeri 2 Percut Sei Tuan.

Hasil penelitian menemukan fakta bahwa program bimbingan belajar di perpustakaan
yang dilakukan oleh sekoah memiliki dampak yang signifikan pada peningkatan kualitas
pembelajaran dan prestasi siswa. Melalui program ini, siswa memiliki akses tambahan untuk
memperdalam pemahaman mereka terhadap materi pelajaran yang diajarkan di sekolah.
Dengan adanya dukungan tambahan dalam bentuk bimbingan dan panduan, siswa dapat
mengatasi kesulitan belajar yang mereka hadapi dengan lebih efektif. Selain itu,
perpustakaan sebagai tempat yang kondusif untuk belajar memberikan lingkungan yang
mendukung proses pembelajaran siswa. Dengan suasana yang tenang dan tersedianya
berbagai sumber belajar, siswa dapat fokus dan berkonsentrasi dalam memahami materi
pelajaran. Hal ini berkontribusi secara langsung pada peningkatan kualitas pembelajaran
mereka. Selanjutnya, melalui bimbingan dan dukungan yang diberikan, siswa dapat
meningkatkan kemampuan mereka dalam menguasai materi pelajaran, yang pada akhirnya
akan tercermin dalam peningkatan prestasi akademik mereka. Dengan demikian, program
bimbingan belajar di perpustakaan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran dan prestasi siswa di sekolah.

Permasalahan yang dihadapi oleh sekolah ketika prestasi siswa tidak baik dapat
menjadi tantangan yang kompleks. Salah satu permasalahan utama adalah dampaknya
terhadap reputasi sekolah, karena prestasi siswa sering menjadi tolok ukur kualitas
pendidikan yang diberikan oleh suatu lembaga pendidikan. Selain itu, prestasi siswa yang
rendah juga dapat menyebabkan penurunan motivasi siswa dan menurunnya semangat
belajar di sekolah. Hal ini dapat menciptakan lingkungan belajar yang tidak kondusif, di mana
siswa kurang termotivasi untuk mencapai hasil yang lebih baik. Permasalahan ini juga dapat
mempengaruhi citra sekolah di mata masyarakat, potensi rekrutmen siswa baru, serta
dukungan dari pihak sponsor atau donatur. Selain itu, prestasi siswa yang rendah juga dapat
menyebabkan stres dan kekecewaan bagi para pendidik, yang mungkin merasa frustrasi
karena usaha mereka tidak memberikan hasil yang diharapkan. Oleh karena itu, penting
bagi sekolah untuk mengidentifikasi penyebab dari rendahnya prestasi siswa dan mengambil
langkah-langkah yang tepat untuk meningkatkannya, seperti menyediakan program
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bimbingan belajar, mengadopsi metode pengajaran yang inovatif, atau melibatkan orang tua
dalam mendukung proses belajar siswa.
Mengadakan kegiatan program bimbingan belajar adalah langkah yang sangat positif

dalam upaya meningkatkan prestasi siswa. Program ini dapat memberikan dukungan
tambahan kepada siswa dalam memahami materi pelajaran, meningkatkan keterampilan
belajar, dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi ujian. Selain itu, program bimbingan
belajar juga dapat membantu siswa dalam mengatasi kesulitan belajar yang mereka hadapi.
Dengan adanya bimbingan dan dukungan yang lebih intensif, siswa memiliki kesempatan
yang lebih besar untuk meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran dan
mencapai prestasi akademik yang lebih baik. Penting juga untuk merancang program
bimbingan belajar yang terstruktur dan efektif, yang sesuai dengan kebutuhan dan tingkat
kemampuan siswa. Selain itu, melibatkan guru-guru yang berkualitas dan berpengalaman
dalam program ini juga dapat meningkatkan efektivitasnya.

Kegiatan program bimbingan belajar dapat memberikan kontribusi yang signifikan
dalam meningkatkan prestasi siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih produktif
(Saidi, 2016). Kegiatan program bimbingan belajar memiliki peran penting dalam
meningkatkan prestasi siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih produktif.
Melalui program ini, siswa dapat memperoleh bantuan tambahan dalam memahami materi
pelajaran yang mungkin sulit dipahami di kelas. Tutor atau fasilitator dalam program ini
membantu siswa dalam mengatasi kesulitan belajar yang mereka hadapi dengan
memberikan penjelasan tambahan, latihan, dan panduan yang sesuai dengan kebutuhan
individu mereka. Dengan adanya bimbingan yang terstruktur dan terfokus, siswa dapat
mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang materi pelajaran dan meningkatkan
kemampuan akademik mereka secara keseluruhan. Selain itu, program bimbingan belajar
juga menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, di mana siswa dapat fokus dan
berkonsentrasi tanpa gangguan eksternal. Suasana yang tenang dan bimbingan yang
diberikan secara intensif membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran mereka
dengan lebih efektif. Dengan demikian, kegiatan program bimbingan belajar memberikan
kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan prestasi siswa dan menciptakan lingkungan
belajar yang lebih produktif di sekolah.

Bimbingan pembelajaran di sekolah merupakan pertimbangan penting dalam
memastikan efektivitas program tersebut. Waktu yang ideal adalah pada periode yang tidak
bertabrakan dengan jam pelajaran utama dan memungkinkan partisipasi maksimal dari
siswa (Awe et al., 2022). Bimbingan pembelajaran di sekolah memegang peranan kunci
dalam memastikan keberhasilan program pendidikan. Pentingnya waktu yang ditentukan
untuk kegiatan bimbingan ini adalah aspek yang tak boleh diabaikan. Pilihan waktu yang
ideal adalah saat-saat di mana tidak ada tabrakan dengan jam pelajaran utama sehingga
siswa dapat berpartisipasi secara maksimal. Periode ini harus memungkinkan siswa untuk
hadir tanpa kekhawatiran akan konflik jadwal dengan mata pelajaran lainnya. Dengan
demikian, mereka dapat mengikuti bimbingan dengan fokus dan tanpa gangguan.
Keberhasilan bimbingan pembelajaran tidak hanya tergantung pada materi dan metode
pengajaran, tetapi juga pada kemampuan siswa untuk hadir dan berpartisipasi aktif.
Pemilihan waktu yang tepat untuk bimbingan pembelajaran di sekolah adalah langkah
penting dalam memastikan efektivitas program tersebut.

Bimbingan pembelajaran dapat dijadwalkan setelah jam pelajaran reguler, seperti
setelah pulang sekolah atau pada hari Sabtu. Selain itu, mempertimbangkan kondisi fisik
dan mental siswa juga penting dalam menentukan waktu yang tepat. Memastikan siswa tidak
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merasa terlalu lelah atau jenuh setelah sehari belajar di sekolah adalah kunci untuk
memaksimalkan efektivitas bimbingan pembelajaran. Selain itu, penting juga untuk
memperhatikan waktu yang sesuai dengan jadwal kegiatan ekstrakurikuler atau lainnya
yang mungkin diikuti oleh siswa. Dengan memilih waktu yang tepat, harapannya siswa dapat

lebih fokus dan terlibat aktif dalam kegiatan bimbingan pembelajaran, sehingga mencapai
hasil yang optimal dalam meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran dan
prestasi akademik secara keseluruhan (Kistoro and Wachdiati, 2018).

Pembahasan

Bimbingan belajar di perpustakaan telah terbukti memiliki dampak yang sangat
signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi siswa. Melalui program
ini, siswa mendapatkan akses tambahan untuk memperdalam pemahaman mereka
terhadap materi pelajaran yang diajarkan di sekolah. Dukungan tambahan dalam bentuk
bimbingan dan panduan membantu siswa mengatasi kesulitan belajar dengan lebih efekif.
Lingkungan belajar yang kondusif di perpustakaan, dengan suasana yang tenang dan
tersedianya berbagai sumber belajar, memberikan kesempatan bagi siswa untuk fokus dan
berkonsentrasi dalam memahami materi pelajaran. Ketersediaan koleksi buku, jurnal, dan
materi referensi lainnya juga memberikan siswa kesempatan untuk mengeksplorasi topik
yang diminati mereka lebih dalam, serta melengkapi pembelajaran kelas dengan membaca
dan mempelajari materi tambahan. Melalui bimbingan dan dukungan yang diberikan, siswa
dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam menguasai materi pelajaran, yang pada
akhirnya akan tercermin dalam peningkatan prestasi akademik mereka. Program bimbingan
belajar di perpustakaan memainkan peran yang sangat penting dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran dan prestasi siswa (Lena et al., 2023).

Program bimbingan belajar di perpustakaan memberikan kesempatan bagi siswa
untuk mendapatkan akses tambahan dalam memperdalam pemahaman mereka terhadap
materi pelajaran yang diajarkan di sekolah. Dengan adanya bimbingan dan panduan
tambahan di luar jam pelajaran reguler, siswa dapat memperluas wawasan mereka tentang
berbagai konsep dan topik yang dipelajari di kelas. Hal ini memungkinkan mereka untuk
mengeksplorasi lebih dalam dan memahami secara menyeluruh konsep-konsep yang
mungkin sulit dipahami hanya melalui pembelajaran kelas. Akses tambahan ini menjadi
sarana yang sangat berharga bagi siswa dalam memperdalam pemahaman mereka
terhadap materi pelajaran, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada prestasi
akademik (El Fiah and Purbaya, 2017).

Dukungan tambahan dari sekolah dalam bentuk bimbingan dan panduan membantu
siswa mengatasi kesulitan belajar dengan lebih efektif. Melalui bimbingan ini, siswa dapat
mendapatkan penjelasan tambahan, latihan, dan panduan khusus yang sesuai dengan
kebutuhan mereka dalam memahami materi pelajaran. Hal ini memungkinkan mereka untuk
mengatasi hambatan atau kesulitan yang mungkin mereka hadapi selama proses belajar.
Selain itu, perpustakaan sebagai lingkungan belajar yang kondusif turut memberikan
kontribusi besar dalam proses pembelajaran siswa. Dengan suasana yang tenang dan
nyaman, perpustakaan menciptakan lingkungan yang mendukung konsentrasi dan fokus
siswa dalam mempelajari materi pelajaran. Ketersediaan berbagai sumber belajar seperti
buku, jurnal, dan materi referensi lainnya juga memperkaya pengalaman belajar siswa,
memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi topik yang diminati dengan lebih dalam dan
menyeluruh (Aminah, 2022). Dukungan sekolah tambahan dan lingkungan belajar yang
kondusif di perpustakaan merupakan faktor penting dalam membantu siswa mengatasi
kesulitan belajar dan meningkatkan kualitas pembelajaran (Zheng et al., 2020).
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Ketersediaan koleksi buku dan materi referensi lainnya di perpustakaan sekolah
memberikan kesempatan berharga bagi siswa untuk mengembangkan pemahaman mereka
tentang berbagai topik yang diminati dengan lebih mendalam (Byeon, Chu and Yoon, 2021).
Dengan akses terhadap beragam sumber belajar, siswa dapat memperluas wawasan
mereka di luar materi pelajaran yang diajarkan di kelas. Mereka dapat mengeksplorasi minat
dan ketertarikan mereka secara lebih luas, menambah pengetahuan tentang subjek yang

menarik bagi siswa (Hu, 2023). Selain itu, koleksi tersebut juga memungkinkan siswa untuk
melengkapi pembelajaran kelas dengan membaca dan mempelajari materi tambahan yang
relevan. Hal ini membantu memperdalam pemahaman mereka tentang konsep-konsep yang
diajarkan di kelas, serta meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Dengan
adanya bimbingan dan dukungan dari fasilitator bimbingan belajar, siswa juga dapat
mengembangkan kemampuan mereka dalam menguasai materi pelajaran (Kortecamp and
Peters, 2023). Dukungan ini memberikan mereka bantuan tambahan dalam memahami
konsep-konsep yang mungkin sulit dipahami secara mandiri. Seiring dengan peningkatan
kemampuan tersebut, siswa dapat mencapai prestasi akademik yang lebih baik, yang
tercermin dalam peningkatan nilai dan pencapaian mereka di berbagai bidang pelajaran.
Dengan demikian, ketersediaan koleksi buku dan materi referensi, serta dukungan
bimbingan belajar, memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
dan prestasi akademik siswa.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program bimbingan belajar di perpustakaan
memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan prestasi
siswa di SMP Negeri 2 Percut Sei Tuan. Melalui program ini, siswa mendapatkan akses
tambahan untuk memperdalam pemahaman mereka terhadap materi pelajaran yang
diajarkan di sekolah. Dengan dukungan tambahan berupa bimbingan dan panduan, siswa
dapat mengatasi kesulitan belajar dengan lebih efektif. Perpustakaan, sebagai lingkungan
belajar yang kondusif, memberikan suasana yang mendukung proses pembelajaran siswa
dengan suasana yang tenang dan tersedianya berbagai sumber belajar. Ketersediaan
koleksi buku, jurnal, dan materi referensi lainnya memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengeksplorasi topik yang diminati mereka lebih dalam, serta melengkapi pembelajaran
kelas dengan membaca dan mempelajari materi tambahan. Selain itu, melalui bimbingan
dan dukungan yang diberikan, siswa dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam
menguasai materi pelajaran, yang pada akhirnya tercermin dalam peningkatan prestasi
akademik mereka. Dengan demikian, program bimbingan belajar di perpustakaan memiliki
peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi siswa
di SMP Negeri 2 Percut Sei Tuan.
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